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Abstrak

This study aims to determine the effectiveness of social rehabilitation services in fostering
economic independence among beneficiaries at the Majar Tabela PSBR Unit (UPT) under
the Central Kalimantan Provincial Social Affairs Office. This study employs a qualitative
approach using the case study method. Data were collected through observation,
interviews, and documentation, with informants drawn from management, program
implementers, beneficiaries, and alumni The results indicate that the program has been
implemented effectively, characterized by clear objectives, appropriate targeting, and
improvements in participants’ skills and behavioral changes. However, these
achievements have not yet fully led to sustainable economic independence. This is
influenced by limitations in facilities and infrastructure, as well as the absence of follow-
up support for alumni. The implications of this study are the provision of adequate
facilities and infrastructure, as well as the strengthening of follow-up support for alumni
so that the skills acquired do not end at the training stage but can be optimally utilized in

daily life.
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PENDAHULUAN
Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945 dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan
Sosial bahwa kesejahteraan sosial merupakan tanggung jawab negara. Salah satu bentuk

penyelenggaraan kesejahteraan sosial adalah rehabilitasi sosial bagi kelompok rentan,
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termasuk remaja Penyandang Permasalahan Kesejahteraan Sosial (PPKS), dengan tujuan
memulihkan fungsi sosial dan meningkatkan kemampuan individu agar dapat hidup
secara mandiri.

UPT PSBR Majar Tabela Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah merupakan
lembaga yang menyelenggarakan program rehabilitasi sosial bagi remaja PPKS melalui
pembinaan sosial dan pelatihan keterampilan, seperti otomotif, menjahit, dan tata boga.
Program tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesiapan kerja dan mendukung
kemandirian ekonomi penerima manfaat setelah menyelesaikan masa pembinaan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan rehabilitasi sosial tidak
hanya ditentukan oleh pelaksanaan program selama masa pembinaan, tetapi juga
dipengaruhi oleh dukungan pasca-rehabilitasi. Astuti (2016) mengungkapkan bahwa
kemandirian eks penerima manfaat dipengaruhi oleh keberlanjutan pembinaan dan
dukungan lingkungan. Ruaida (2020) menunjukkan bahwa tidak seluruh penerima
manfaat mampu mencapai kemandirian ekonomi setelah menyelesaikan program
rehabilitasi. Selain itu, Fajri & Sahrul (2024) menemukan bahwa pelatihan keterampilan
berperan penting dalam meningkatkan kemandirian penerima manfaat, sedangkan
Trisardhana dkk. (2023) menyoroti pentingnya evaluasi berkelanjutan terhadap program
rehabilitasi sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Prasertio (2020) di UPT PSBR Majar Tabela Kota
Palangka Raya menunjukkan bahwa program pemberdayaan telah memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kapasitas remaja putus sekolah. Namun, kajian tersebut lebih
berfokus pada proses pemberdayaan dan belum secara khusus menganalisis efektivitas
pelayanan rehabilitasi sosial dalam mewujudkan kemandirian ekonomi penerima manfaat.

Berdasarkan observasi awal peneliti, UPT PSBR Majar Tabela Dinas Sosial
Provinsi Kalimantan Tengah belum memiliki data yang lengkap mengenai kondisi alumni
pasca-pembinaan, dan belum seluruh penerima manfaat mampu memperoleh pekerjaan
atau mengembangkan usaha secara mandiri setelah menyelesaikan program rehabilitasi.
Kondisi ini menunjukkan perlunya kajian mengenai efektivitas pelayanan rehabilitasi

sosial dalam mewujudkan kemandirian ekonomi penerima manfaat.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelayanan rehabilitasi
sosial dalam mewujudkan kemandirian ekonomi penerima manfaat di UPT PSBR Majar
Tabela Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah serta mengidentifikasi faktor-faktor

yang memengaruhi keberhasilan pelaksanaan program.

TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai efektivitas rehabilitasi sosial menunjukkan bahwa program
pembinaan dan pelatihan keterampilan mampu meningkatkan fungsi sosial serta
keterampilan penerima manfaat, akan tetapi belum sepenuhnya berhasil mewujudkan
kemandirian ekonomi yang berkelanjutan. Hadisti dkk. (2022), menemukan bahwa
program rehabilitasi sosial efektif dalam meningkatkan disiplin dan kemampuan sosial
penerima manfaat, tetapi belum optimal dalam membangun kemandirian ekonomi akibat
keterbatasan pendampingan pasca-program. Ramadhan (2020), menunjukkan bahwa
pelatihan keterampilan dapat meningkatkan kemampuan peserta, meskipun belum seluruh
alumni mampu mengembangkan usaha secara mandiri karena keterbatasan modal dan
dukungan pasca-rehabilitasi.

Penelitian Rahmawati & Roesminingsih (2021), Fitriani dkk. (2022) serta Fajri &
Sahrul (2024) menunjukkan bahwa efektivitas rehabilitasi sosial dipengaruhi oleh
ketersediaan sumber daya, keberlanjutan pembinaan, dan dukungan lintas sektor.
Sementara itu, Trisardhana dkk. (2023), Nourita dkk. (2025), dan Warfandu (2024),
menegaskan bahwa keberhasilan rehabilitasi sosial tidak hanya ditentukan oleh
pelaksanaan program, tetapi juga oleh keberlanjutan pendampingan setelah penerima
manfaat kembali ke masyarakat.

Berdasarkan penelitian terdahulu, sebagian besar kajian masih berfokus pada
pemulihan fungsi sosial dan pengembangan keterampilan dasar, sedangkan kajian
mengenai efektivitas pelayanan rehabilitasi sosial dalam mewujudkan kemandirian
ekonomi penerima manfaat masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
analisis efektivitas pelayanan rehabilitasi sosial di UPT PSBR Majar Tabela Dinas Sosial

Provinsi Kalimantan Tengah dalam mendukung kemandirian ekonomi penerima manfaat.
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Dasar Teori

Menurut Purbono & Patria (2025) administrasi publik merupakan bidang kajian
yang mempelajari pengelolaan urusan publik dan penyelenggaraan pelayanan kepada
masyarakat secara efektif dan efisien. Dalam perkembangan administrasi publik modern,
masyarakat diposisikan sebagai fokus utama pelayanan, sehingga pemerintah berperan
sebagai pelayan masyarakat yang berorientasi pada kebutuhan warga negara (Supriyadi,
2021). Perspektif ini relevan dengan penyelenggaraan rehabilitasi sosial yang tidak hanya
berfokus pada aspek administratif, tetapi juga pada pemenuhan kebutuhan sosial dan
ekonomi penerima manfaat (Sasmita & Fitrananda, 2020).

Penelitian ini menggunakan teori efektivitas organisasi yang dikemukakan oleh
Mahmudi (2010) yang menjelaskan bahwa efektivitas merupakan hubungan antara hasil
yang dicapai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Semakin besar kontribusi hasil terhadap
pencapaian tujuan, semakin efektif suatu organisasi. Untuk menganalisis efektivitas
pelayanan rehabilitasi sosial, penelitian ini menggunakan lima indikator, yaitu:

1. Kejelasan tujuan;
Kesesuaian hasil dengan tujuan;
Dampak atau manfaat program;

Efisiensi pelaksanaan program;

A

Kepuasan internal.

Kerangka Berpikir

Penelitian ini berangkat dari permasalahan belum optimalnya kemandirian
ekonomi penerima manfaat setelah mengikuti program rehabilitasi sosial. Untuk
menganalisis permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan teori efektivitas
organisasi Mahmudi (2010), yang terdiri atas lima indikator, yaitu kejelasan tujuan,
kesesuaian hasil dengan tujuan, dampak atau manfaat program, efisiensi pelaksanaan
program, dan kepuasan internal. Kelima indikator tersebut digunakan untuk menilai
efektivitas pelayanan rehabilitasi sosial di UPT PSBR Majar Tabela Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah dalam mendukung tercapainya kemandirian ekonomi penerima

manfaat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam proses pelayanan
rehabilitasi sosial serta efektivitas program dalam mewujudkan kemandirian ekonomi
penerima manfaat (Elva & Murhayati, 2025).

Penelitian dilaksanakan di UPT PSBR Majar Tabela Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah. Informan penelitian terdiri atas kepala subbagian tata usaha, pekerja
sosial, instruktur pelatihan, penerima manfaat aktif, dan alumni UPT PSBR Majar Tabela.
Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih
informan yang memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam
pelaksanaan program rehabilitasi sosial (Nuralim et al., 2023).

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi, sedangkan data sekunder
diperoleh dari dokumen, laporan kegiatan, arsip lembaga, dan dokumentasi yang
berkaitan dengan pelaksanaan rehabilitasi sosial.

Fokus penelitian mengacu pada teori efektivitas organisasi Mahmudi (2010), yang
meliputi lima indikator, yaitu kejelasan tujuan, kesesuaian hasil dengan tujuan, dampak
atau manfaat program, efisiensi pelaksanaan program, dan kepuasan internal. Instrumen
penelitian meliputi pedoman wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dalam Rijali
(2018), yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk
menjamin keabsahan data, penelitian menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik,

dan triangulasi waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas pelayanan rehabilitasi sosial dalam mewujudkan kemandirian ekonomi
penerima manfaat di UPT PSBR Majar Tabela Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
dianalisis menggunakan teori efektivitas organisasi Mahmudi (2010), yang meliputi lima

indikator, yaitu kejelasan tujuan (goal clarity), kesesuaian hasil dengan tujuan (goal
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achievement), dampak atau manfaat program (outcome and impact), efisiensi pelaksanaan

program (efficiency), dan kepuasan internal (internal satisfaction).

Kejelasan Tujuan (Goal Clarity)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UPT PSBR Majar Tabela memiliki tujuan
yang jelas dalam membina remaja PPKS agar memiliki keterampilan, kedisiplinan, dan
kesiapan kerja untuk mencapai kemandirian ekonomi. Kejelasan tujuan tercermin dari
program pembinaan sosial, pelatihan keterampilan, serta penetapan kriteria penerima
manfaat. Namun, belum optimalnya sistem pemantauan alumni menunjukkan bahwa
keberlanjutan program pasca-rehabilitasi masih perlu diperkuat. Temuan ini mendukung
penelitian Fajri & Sahrul (2024) serta Trisardhana dkk. (2023) yang menegaskan
pentingnya pendampingan dan evaluasi berkelanjutan.

Selain itu, kejelasan tujuan program juga terlihat dari adanya tahapan pembinaan
yang disusun secara sistematis mulai dari proses seleksi, kebutuhan peserta, pelaksanaan
rehabilitasi sosial, hingga pembekalan keterampilan kerja. Setiap kegiatan yang
dilaksanakan mengarah pada pencapaian tujuan utama yaitu meningkatkan kemampuan
penerima manfaat agar mampu hidup mandiri dan berfungsi sosial secara optimal di
masyarakat. Adanya pedoman pelaksanaan dan pembagian tugas yang jelas bagi petugas
rehabilitasi turut mendukung tercapainya arah program yang lebih terukur dan mudah

dipahami oleh seluruh pihak yang terlibat (Rahmawati & Roesminingsih, 2021).

Kesesuaian Hasil dengan Tujuan (Goal Achievement)

Program rehabilitasi sosial telah meningkatkan keterampilan, kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kepercayaan diri penerima manfaat. Meskipun demikian, belum
seluruh alumni mampu memperoleh pekerjaan atau mengembangkan usaha secara
mandiri karena keterbatasan modal, akses kerja, dan pendampingan lanjutan. Temuan ini
menunjukkan bahwa program lebih berhasil mencapai tujuan jangka pendek
dibandingkan kemandirian ekonomi jangka panjang. Hasil penelitian ini sejalan dengan

Hadisti dkk. (2022), dan Ramadhan (2020).
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, sebagian besar penerima manfaat
menunjukkan perubahan perilaku yang positif selama mengikuti program rehabilitasi
sosial. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya kedisiplinan dalam mengikuti
kegiatan, kemampuan bekerja sama, serta kesadaran untuk merencanakan masa depan
yang lebih baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa hasil yang dicapai telah sesuai dengan
tujuan program dalam aspek pembentukan karakter dan pengembangan kapasitas
individu, meskipun masih diperlukan upaya tambahan untuk memastikan keberhasilan
peserta dalam memperoleh pekerjaan dan mempertahankan kemandirian ekonomi setelah

menyelesaikan program (Hadisti et al., 2022; Mahmudi, 2010; Ramadhan, 2020).

Dampak atau Manfaat Program (Outcome and Impact)

Program rehabilitasi sosial memberikan dampak positif terhadap aspek sosial,
psikologis, dan keterampilan kerja penerima manfaat. Peserta mengalami peningkatan
kedisiplinan, rasa percaya diri, kemampuan berkomunikasi, serta kesiapan memasuki
dunia kerja. Sebagian alumni telah memanfaatkan keterampilan yang diperoleh sebagai
sumber penghasilan. Namun, keberlanjutan manfaat ekonomi dipengaruhi oleh dukungan
keluarga, lingkungan sosial, dan peluang kerja. Temuan ini mendukung penelitian Ruaida
(2020), Fitriani dkk. (2022), dan Fajri & Sahrul (2024).

Lebih lanjut, manfaat program tidak hanya dirasakan oleh penerima manfaat
secara individu, tetapi juga memberikan dampak positif bagi keluarga dan lingkungan
sosial mereka. Perubahan sikap, peningkatan keterampilan, serta kemampuan berinteraksi
yang lebih baik membantu peserta untuk diterima kembali di lingkungan masyarakat.
Dengan meningkatnya kepercayaan diri dan produktivitas peserta, program rehabilitasi
sosial turut berkontribusi dalam mengurangi risiko permasalahan sosial yang sebelumnya
dihadapi oleh remaja PPKS, sehingga memperbesar peluang mereka untuk menjalani

kehidupan yang lebih mandiri dan sejahtera (Fajri & Sahrul, 2024; Ruaida, 2020).
Efisiensi Pelaksanaan Program (Efficiency)
Efisiensi program terlihat dari pengelolaan administrasi, koordinasi antarbagian,

serta pelaksanaan pembelajaran yang mengombinasikan teori dan praktik. Namun,
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keterbatasan anggaran, sarana pelatihan, dan jumlah tenaga pendamping masih menjadi
kendala dalam optimalisasi program. Temuan ini sejalan dengan penelitian Warfandu
(2024), yang menunjukkan bahwa ketersediaan sumber daya berpengaruh terhadap
efektivitas rehabilitasi sosial.

Di samping itu, efisiensi pelaksanaan program juga terlihat dari kemampuan pihak
UPT dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk mendukung berbagai
kegiatan rehabilitasi. Meskipun menghadapi keterbatasan anggaran dan fasilitas, program
tetap dapat berjalan sesuai jadwal melalui pengaturan kerja yang terkoordinasi serta
pemanfaatan sarana yang ada secara maksimal (Mahmudi, 2010). Temuan ini sejalan
dengan penelitian Warfandu (2024) dan Fajri & Sahrul (2024) yang menunjukkan bahwa
efektivitas program pelayanan sosial sangat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi
dalam mengelola sumber daya yang tersedia secara optimal meskipun menghadapi

berbagai keterbatasan.

Kepuasan Internal (Internal Satisfaction)

Kepuasan internal tergolong baik, ditunjukkan oleh hubungan kerja yang
harmonis, komunikasi yang terbuka, dan kerja sama yang baik antarpegawai. Instruktur
dan tenaga rehabilitasi sosial merasa puas terhadap perkembangan peserta, sementara
penerima manfaat menilai bahwa staf memberikan dukungan dan motivasi selama
program berlangsung. Namun, keterbatasan fasilitas dan tingginya beban kerja masih
menjadi tantangan. Hasil ini mendukung penelitian Fitriani dkk. (2022).

Tingkat kepuasan internal yang baik tercermin dari tingginya rasa memiliki dan
tanggung jawab pegawai terhadap keberhasilan program. Hubungan yang harmonis dan
pendekatan yang humanis menciptakan lingkungan pembinaan yang kondusif, sehingga
peserta merasa nyaman mengikuti program dan pegawai memperoleh kepuasan dari
perkembangan positif peserta selama rehabilitasi.Temuan ini sejalan dengan Mahmudi
(2010) yang menempatkan kepuasan internal sebagai salah satu indikator efektivitas
organisasi, serta didukung oleh penelitian Sasmita & Fitrananda (2020) yang
menunjukkan bahwa hubungan kerja yang harmonis dan lingkungan organisasi yang

kondusif berkontribusi terhadap keberhasilan pelaksanaan pelayanan publik.
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Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung program meliputi sistem pengelolaan yang terstruktur,
kompetensi instruktur, kerja sama antarstaf, motivasi peserta, serta dukungan keluarga
dan lingkungan sosial. Adapun faktor penghambat meliputi keterbatasan anggaran, sarana
dan prasarana, jumlah tenaga pendamping, perbedaan latar belakang peserta, serta belum
optimalnya pendampingan pasca-rehabilitasi.

Secara keseluruhan, pelayanan rehabilitasi sosial di UPT PSBR Majar Tabela telah
efektif dalam meningkatkan keterampilan dan kesiapan kerja penerima manfaat. Namun,
pencapaian kemandirian ekonomi yang berkelanjutan masih memerlukan penguatan
melalui peningkatan sistem pemantauan alumni, perluasan kerja sama dengan dunia
usaha, dan penguatan pendampingan pasca-rehabilitasi.

Selain faktor-faktor tersebut, keberhasilan program juga dipengaruhi oleh
kemampuan lembaga dalam membangun jaringan kerja sama dengan berbagai pihak, baik
pemerintah, dunia usaha, maupun masyarakat. Kerja sama tersebut berpotensi
memperluas akses pelatihan, peluang magang, serta kesempatan kerja bagi alumni setelah
menyelesaikan program rehabilitasi. Di sisi lain, tantangan yang dihadapi dalam proses
rehabilitasi menuntut adanya inovasi dan strategi yang lebih adaptif agar hambatan yang
muncul dapat diminimalkan. Oleh karena itu, penguatan sumber daya, peningkatan
kapasitas tenaga pendamping, serta pengembangan sistem tindak lanjut bagi alumni

menjadi langkah penting untuk meningkatkan efektivitas program secara berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan rehabilitasi sosial di UPT PSBR
Majar Tabela Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah telah berkontribusi dalam
meningkatkan keterampilan, kedisiplinan, kepercayaan diri, dan kesiapan kerja penerima
manfaat. Program rehabilitasi sosial juga memberikan dampak positif terhadap
pembentukan kemandirian sosial melalui pembinaan mental, bimbingan sosial, dan

pelatihan keterampilan.
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Meskipun demikian, pencapaian kemandirian ekonomi penerima manfaat belum
optimal. Sebagian alumni masih mengalami kendala dalam memperoleh pekerjaan atau
mengembangkan usaha secara mandiri akibat keterbatasan akses terhadap lapangan kerja,
modal usaha, serta belum optimalnya pendampingan pasca-rehabilitasi.

Keberhasilan pelaksanaan program dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung,
yaitu sistem pengelolaan yang terstruktur, kompetensi instruktur, kerja sama antarstaf,
motivasi peserta, serta dukungan keluarga dan lingkungan sosial. Sementara itu,
keterbatasan anggaran, sarana dan prasarana, jumlah tenaga pendamping, serta belum
optimalnya pemantauan alumni menjadi faktor yang menghambat keberlanjutan manfaat
program.

Saran

UPT PSBR Majar Tabela Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah perlu
memperkuat pendampingan pasca-rehabilitasi melalui pengembangan sistem pemantauan
alumni, pelatihan kewirausahaan, dan perluasan kerja sama dengan dunia usaha untuk
meningkatkan akses kerja dan peluang usaha bagi penerima manfaat.

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji keberlanjutan kemandirian ekonomi alumni
dalam jangka panjang dengan melibatkan lebih banyak informan dan mempertimbangkan

faktor eksternal, seperti kondisi pasar kerja, dukungan keluarga, dan lingkungan sosial.
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